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Para sahabat Bimbingan Islam yang diberkahi oleh Allah
Subhanahu wa Ta'ala.

Kita lanjutkan pada halagah yang terakhir dalam permasalahan
zakat sebagaimana disebutkan oleh penulis rahimahullah.

Berkata penulis rahimahullah:
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Ada 5 (lima) kelompok yang tidak boleh diberikan zakat,
(yaitu): Orang kaya baik dia punya harta yang cukup atau dia
bisa bekerja, budak, Banu Hasyim dan Banu Al Muthalib, orang-
orang kafir, orang-orang yang wajib dinafkahi oleh muzaki,
maka tidak boleh diberikan kepada mereka dengan nama (dianggap
sebagai) faqir dan miskin.

Pembahasan tentang orang-orang yang tidak boleh mendapatkan
atau diberikan zakat kepada mereka.

Kata beliau:
Ada 5 (lima) kelompok yang tidak boleh diberikan zakat.

Yaitu:
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0 Orang kaya baik dia punya harta yang cukup atau dia bisa
bekerja (wuS of Jloy usdl).

Hal ini berdasarkan hadits Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam
yang diriwayatkan oleh Ashabus Sunnan dengan sanad yang
hasan.
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“Tidak diperbolehkan atau tidak halal shadagah zakat bagi
orang-orang kaya dan juga dia memiliki kekuatan (sehat dan
kuat) .”

Maksudnya orang yang mampu untuk menghasilkan (bekerja) maka
tidak boleh diberikan kepada mereka.

[0 Budak (ousdl)

Budak yang dia menghamba kepada syaidnya (tuannya) merupakan
kewajiban bagi tuannya untuk memberikan nafkah kepada budak
tersebut, maka tidak boleh diberikan zakat kepada budak.

Bolehnya adalah budak yang dia sedang memerdekan dirinya yang
disebut sebagai mukatab atau ar rigab maka ini boleh.

Adapun budak secara khusus maka dia tidak boleh.
[0 Banu Hasyim dan Banu Al-Muthalib ( «lboll gis g miuly ¢is).

Apabila nasabnya masuk kepada banu Hasyim dan banu Al Muthalib
maka tidak diperbolehkan untuk memberikan zakat kepada mereka.

Banu Hasyim atau keturunan Hasyim ada 5 (lima) dan semuanya
tidak memiliki keturunan kecuali Abdul Muthalib (kakeknya Nabi
shallallahu ‘alayhi wa sallam) dan Abdul Muthalib memiliki 10
orang anak, di antaranya adalah Abdullah bapak dari Nabi
shallallahu ‘alayhi wa sallam.

Maka setiap orang yang memiliki nasab sampai ke Nabi
shallallahu ‘alayhi wa sallam, maka tidak diperbolehkan untuk
menerima zakat, hal ini berdasarkan hadits Nabi shallallahu



‘alayhi wa sallam:
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“Bahwasanya sedekah (zakat) ini tidak halal bagi Nabi
shallallahu ‘alayhi wa sallam dan juga keluarga Nabi
shallallahu ‘alayhi wa sallam.”

(Hadits riwayat Muslim dan An Nassa’'i)
[0 Orang-orang kafir (Lo LJI).

Orang-orang kafir tidak boleh diberikan zakat, secara asal.
Akan tetapi sebagaimana tadi sudah disebutkan: _a_’n'wJ’5 o Jl
p}%)43__,l,§, apabila masuk kepada orang-orang yang dijinakkan
hatinya dalam rangka agar dia masuk Islam, maka dalam keadaan
seperti ini boleh. Atau yang ditakutkan keburukannya
(misalnya), maka seperti ini boleh karena ada tujuan lain
yaitu untuk mendakwahi dia atau untuk kemaslahatan bagi kaum
muslimin.

[0 Orang-orang yang wajib dinafkahi oleh muzakl, maka tidak
boleh diberikan kepada mereka.

Misalnya;

Seorang bapak wajib menafkahi anak-anaknya maka dia tidak
boleh memberikan zakat kepada anak-anaknya.

Seorang anak kepada orang tuanya (bapak dan ibunya), apabila
mereka tidak mampu maka kewajiban bagi anak tersebut untuk
memberikan nafkah kepada orang tuanya. Maka tidak boleh
memberikan zakat kepada orang tuanya dengan nama faqlr atau
miskin karena alasan mereka tidak mampu (faqir atau miskin).
Jadi tidak boleh memberikan zakat kepada mereka.
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((Namun boleh, seandainya mereka masuk ke dalam kelompok
ghuzah (orang-orang yang berperang fi sabilillah) atau orang-



orang yang dia terlilit hutang.))

Maka boleh diberikan zakat kepada mereka dengan alasan
bahwasanya mereka adalah para mujahidin atau dengan alasan
mereka adalah orang-orang yang terlilit hutang, maka ini
boleh.

Adapun apabila diberikan zakat karena mereka, karena dia
faqir, tidak mampu atau miskin maka ini tidak diperbolehkan.

Mudah-mudahan bisa dipahami, semoga Allah Subhanahu wa Ta’'ala
memberkahi umur kita dengan menuntut ilmu agama dan in sya
Allah kita akan bertemu pada halagah berikutnya yaitu
pembahasan tentang Bab Puasa, bi idznillahi Ta'ala.
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